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Anak usia dini adalah anak dari rentan usia 0-6 tahun. Masa ini sering
disebut periode emas atau golden age. Pada masa ini, terjadi proses
perkembangan yang sangat pesat dan kompleks. Pemberian Stimulus yang
tepat, sangat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan mereka.
pada masa ini pula, anak banyak menirukan apa yang mereka lihat. 

Oleh karena itu, pendidikan di masa ini sangatlah penting.
Pendidikan  merangsang perkembangan fisik dan mental anak
agar siap menghadapi tahap pendidikan berikutnya. Selain itu,
pendidikan memiliki peran dalam membentuk keterampilan
sosial, emosional, dan juga akademik 

Pendahuluan
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Dari segi akademik, Pendidikan memiliki dampak besar pada perkembangan bahasa
anak, terutama dalam aspek literasi. Dimulai dengan tahap pra-membaca, seperti
pengenalan huruf, dan berlanjut ke tahap membaca dan menulis yang lebih
kompleks 

Pendidikan membaca dan menulis yang diajarkan di usia sekolah,
kemudian dinamakan membaca permulaan. Menguasai kemampuan
membaca permulaan, seperti mengenal huruf, bunyi huruf, dan
menghubungkan huruf dengan gambar, adalah langkah awal yang krusial
dalam mengembangkan kemampuan literasi anak. Lewat membaca, anak
diharapkan mendapatkan banyak informasi dan merupakan tolak ukur
keberhasilan dalam pendidikan formal.

Pendahuluan  
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Kemampuan membaca yang diperoleh pada membaca permulaan akan sangat
mempengaruhi terhadap kemampuan membaca lanjut. Peraturan menteri pendidikan dan
kebudayaan menyatakan bahwa kemampuan membaca anak usia 4-5 tahun terdiri dari
beberpa hal, diantaranya adalah mengenal simbol – simbol huruf, mengenal suara, dan
mengucapkan huruf

Pendahuluan  

Untuk mencapai semua indikator tersebut, tentunya tidak mudah. Berbagai
masalah timbul dalam upaya pencapaiannya. Namun, banyak pula metode yang
dapat membantu dalam memecahkan masalahnya. Diantaranya adalah metode
membaca tanpa mengeja. Metode ini lebih populer dengan nama BMTM .
Merupakan sebuah metode belajar membaca yang dimulai dengan mengenalkan
bunyi suku kata pada tahap awal pembelajaran. 
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Sebagaimana penerapan belajar membaca tanpa mengeja yang diterapkan di
TK Dharma Wanita Persatuan Tawangsari 2,  yaitu mengunakan metode BMTM
dengan media buku Belajar Membaca Tanpa Mengeja. Pada penelitian
terdahulu telah diteliti  tentang metode belajar membaca tanpa mengeja
dengan mengunakan media kartu Huruf yang menunjukkan hasil  bahwa metode
BMTM mampu mengembangkan kemampuan membaca anak. Hal ini dibuktikan
dengan hasil  subjek penelitian mengalami peningkatan.  

Pendahuluan  

Sedangkan pada penelitian ini peneliti  mengamati
penggunaan media buku Belajar Membaca Tanpa Mengeja
yang dimiliki  dan diterbitkan oleh TK Tersebut. Walaupun
memiliki  2 perbedaan media, namun keduanya sama - sama
membahas mengenai pembelajaran membaca yang tidak
memerlukan mengeja satu per satu
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Buku ini merupakan karya kepala sekolah di TK DWP Tawangsari 2,  Ibu Hj.
Nurul Latifah, S.Pd.,M.Pd. 
Merupakan upaya yang dilakukan Ibu Kepala sekolah dalam mengatasi
permasalahan membaca permulaan.
Buku Ini terdiri  dari 3 buku. 
Buku 1 berisi  pengenalan huruf vocal a i  u e o,  mengenalkan suku kata
dari ba sampai za dimana setiap huruf atau suku kata diberi visualisasi
berupa gambar sebagai pengingat huruf/suku kata, huruf konsonan yang
digabung dengan huruf vocal hanya dengan huruf a saja,  materi huruf
vocal akan diacak dan dibaca berulang-ulang dan materi suku kata akan
digabung dengan suku kata yang lain menjadi 2 – 3 suku kata. 
Pada buku 2, buku ini fokus mengenalkan suku kata ba bi bu be bo sampai
za zi  zu ze zo,  dan menggabungkan dengan huruf vocal sebagai awalan,
seperti i  bu. 
Pada buku 3 mengenalkan huruf akhiran, ng, ny,  dan  menggabungkan
suku kata menjadi sebuah kata yang bermakna. contohnya, akhiran s :
pedas, panas, bekas, dll

Pendahuluan  

Buku Belajar
Membaca Tanpa

Mengeja 
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Pendahuluan  

Tujuan
Penelitian

Menguji adakah pengaruh penerapan buku metode
membaca tanpa terhadap kemampuan membaca
permulaan anak usia 4-5 tahun

seberapa besar pengaruh buku tersebut untuk
meningkatkan kemampuan membaca permulaan bagi
anak usia 4-5 tahun di TK tersebut
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Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
metode Experimen  

Penelitian ini memakai Desain Quasi Eksperimental dengan
bentuk Nonequivalent Control Group Design 

Penelitian ini dilakukan di TK Dharma Wanita Persatuan Tawangsari
2. Penelitian ini dilakukan dengan mengambil populasi di kelompok A.
Menggunakan sampel 30 anak. Teknik pengambilan sampel
Noneprobability sampling dengan jenis sampling purposive

Teksnik pemgumpulan data :  dengan tes 15 soal
tes 
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Sebelum melakukan uji  t  ,  maka harus dilakukan
uji  prasyarat untuk memastikan bahwa data dan
sampel yang digunakan sudah homogen. Uji  yang
dimaksud adalah uji  Normalitas dan uji
Homogenitas.  

Metode Penelitian  

 Untuk mengetahui distribusi
data bersifat normal atau
tidak. Menggunakan metode
Liliefors.  

Untuk mengetahui apakah
data homogen atau tidak.
Menggunakan rumus uji  F



‹#›

UJI INSTRUMEN PENELITIAN

Metode Penelitian  

Uji Validitas :  Menggunakan
rumus Pearson/Product
Moment 

Uji  Reliabilitas :
menggunakan rumus
Cronbach’s Alpha (α).  
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Hasil  Pre-test Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol

Diperoleh nilai rata-rata pre-test kelas
eksperimen sebesar 68,64 dan nilai rata-
rata kelas kontrol sebesar 69,11 dengan
selisih rata-rata keduanya sebesar 0,47.

Disimpulkan bahwa kemampuan awal pada
kelas kontrol lebih baik daripada kelas

eksperimen 

Hasil  
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Hasil  Post-test Kelas Eksperimen dan 
Kelas Kontrol

Nilai rata-rata pada kelas eksperimen
sebesar 87,0 dan nilai rata-rata pada

kelas kontrol sebesar 78 sehingga
selisih nilai rata-rata kedua kelas

sebesar 9. Kesimpulannya hasil  post-
test kelas eksperimen lebih baik jika

dibandingkan kelas kontrol

Hasil  
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Uji
Normalitas 

Hasil  uji  diperoleh hasil  kondisi Lhitung <
Ltabel,  maka hasil  pre-test dan post-test

kelas Eksperimen  berdistribusi normal

Hasil



‹#›

Uji
Homogenitas 

Hasil  uji  diperoleh hasil  kondisi
Fhitung < Ftabel,  maka data tersebut

homogen.

Hasil 
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Uji Hipotesis Hasil  perhitungan uji  hipotesis menunjukkan
Nilai thitung (2,111) > ttabel (2,074).

Berdasarkan hasil  tersebut kesimpulannya
bahwa ada pengaruh penggunaan media

pembelajaran scratch terhadap hasil  belajar
siswa.

Hasil 
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Penelitian menunjukkan bahwa penerapan buku Belajar
Membaca Tanpa Mengeja mampu meningkatkan kemampuan
membaca permulaan anak usia 4–5 tahun di TK Dharma Wanita
Persatuan Tawangsari 2,  dibandingkan media kartu huruf.
Hasil  uji-t menunjukkan perbedaan signifikan antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol,  menegaskan efektivitas buku ini.
Buku ini mempermudah anak dalam mengenali  kata secara utuh,
sehingga proses membaca lebih cepat dan menyenangkan,
berbeda dengan metode mengeja huruf satu per satu pada kartu
huruf yang menambah beban kognitif.

Pembahasan 
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Dari segi kognitif,  anak lebih mudah memahami pola kata secara global.
Dari segi l inguistik,  metode ini mendukung perkembangan kesadaran fonologis
karena anak terbiasa menghubungkan bunyi langsung dengan kata.
Dari segi afektif,  i lustrasi sederhana dan pengulangan pola kata membuat
buku lebih menarik,  meningkatkan motivasi,  perhatian, dan kepercayaan diri
anak.
Pendekatan ini sesuai teori whole language dan Gestalt,  yang menekankan
pembelajaran kata secara utuh dan melalui representasi visual yang
sederhana.
Secara praktis,  buku ini dapat dijadikan alternatif media inovatif untuk
pembelajaran literasi awal di PAUD, baik di sekolah maupun dengan
pendampingan orang tua.

Pembahasan 
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Kesimpulan 

Penerapan buku Belajar Membaca Tanpa Mengeja berpengaruh signifikan
terhadap kemampuan membaca permulaan anak usia 4–5 tahun.

Nilai rata-rata posttest kelas eksperimen (87,00) lebih tinggi dibanding kontrol
(78,11),  dengan selisih 8,89 poin (t hitung 2,134 > t tabel 2,048).

Anak lebih mudah mengenali  kata secara utuh tanpa mengeja, sehingga membaca
lebih cepat,  menyenangkan, dan sesuai tahap perkembangan.

Buku ini dapat menjadi alternatif inovatif dalam pembelajaran literasi awal,  baik
di sekolah maupun di rumah dengan pendampingan orang tua.
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